
 

 

PEMANFAATAN SABUT KELAPA MUDA  

(COCOS NUCIFERA) MENJADI KARBON AKTIF 

DENGAN AKTIVATOR ZnCl2 SEBAGAI ADSORBEN  

LOGAM Fe DAN Mn PADA AIR GAMBUT 

 
 

UTILIZATION OF COCONUT COIR (COCOS NUCIFERA) INTO 

ACTIVATED CARBON WITH ZnCl2 ACTIVATOR AS FE AND 

MN METALS ADSORBENT IN PEAT WATER 

 

 

Diajukan Sebagai Persyaratan Untuk Menyelesaikan  

Pendidikan Diploma III Jurusan Teknik Kimia  

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

 

 

 

 

OLEH: 

 

RIZANTI FADILAH AZZAHRA 

0618 3040 0284 

 

 

 

 

 

 

 

 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA  

PALEMBANG 

2021  



 

 

  



iii 

 

  



iv 

 

 

 

ABSTRAK 

Pemanfaatan Sabut Kelapa Muda (Cocos Nucifera) menjadi Karbon Aktif 

dengan Aktivator ZnCl2 sebagai Adsorben Logam Fe dan Mn  

pada Air Gambut 

 

(Rizanti Fadilah Azzahra, 2021 : 68 halaman; 7 tabel; 9 gambar; 4 lampiran) 

Volume limbah kelapa muda yang tinggi berpotensi menimbulkan timbunan 

sampah yang berakibat mencemari lingkungan karena belum termanfaatkan dengan 

baik. Kandungan selulosa dalam sabut kelapa muda dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku karbon aktif untuk menjerap kandungan logam Fe dan Mn dalam air 

gambut demi memperbaiki kualitasnya. Air gambut sendiri merupakan air yang 

berasal dari lahan gambut yang bersifat asam dengan pH sekitar 3-4 yang dapat 

menyebabkan korosivitas pada besi dan berdampak buruk pada kesehatan.   

Penelitian ini bertujuan untuk metentukan massa adsorben dan waktu kontak 

terbaik untuk menurunkan kandungan logam besi (Fe2+) dan mangan (Mn2+) pada 

air gambut serta menghasilkan produk karbon aktif dari limbah sabut kelapa yang 

sesuai dengan SNI 06–3730–1995 yang memiliki efektivitas adsorpsi yang baik dan 

dihasilkan kualitas olahan air bersih yang sesuai standar baku mutu. Penelitian ini 

menggunakan ZnCl2 sebagai aktivator dengan variasi massa adsorben sebesar 5% 

dan 10% dari volume sampel serta variasi waktu kontak selama proses adsorpsi 

selama 30 ; 60 ; 90 ; 120 ; dan 150 menit. Kualitas karbon aktif yang dihasilkan 

memenuhi standar mutu karbon aktif berdasarkan SNI 06–3730–1995 yaitu kadar 

air 8%, kadar abu total 5,20%, kadar zat volatil 5,60%, kadar karbon 81,2%, dan 

daya serap iod 1142,1 mg/g. Hasil efektivitas tertinggi untuk adsorpsi logam (Fe2+) 

dengan massa 5% pada waktu 30 menit sebesar 97,87% dan untuk adsorpsi logam 

(Mn2+) dengan massa 10% pada waktu 30 menit sebesar 19,37%. Permodelan 

isoterm yang sesuai dalam proses adsorpsi ini adalah isoterm Freundlich. 

Kata kunci : Limbah Kelapa Muda, Adsorben, Karbon Aktif, ZnCl2, Air  

 Gambut 
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ABSTRACT 

Utilization of Coconut Coir (Cocos Nucifera) into Activated Carbon with ZnCl2 

Activator as Fe and Mn Metals Adsorbent in Peat Water 

 

(Rizanti Fadilah Azzahra, 2021 : 68 pages; 7 tables; 9 pictures; 4 attachments) 

The volume of young coconut waste may be a pile of garbage that has an impact on 

the environment because it has not been utilized properly. The cellulose content in 

young coconut coir can be used as raw material for activated carbon to adsorb Fe 

and Mn metals content in peat water to improve its quality. Peat water itself comes 

from acidic peatlands with a pH of around 3-4 which can cause corrosivity to iron 

and have a bad impact on health. This study aims to determine the mass of the 

adsorbent and the best contact time to reduce the content of iron (Fe2+) and 

manganese (Mn2+) in peat water and to produce activated carbon products from 

coconut waste under SNI 06–3730–1995 which has good adsorption effectiveness 

and produced quality treated clean water according to quality standards. This study 

used ZnCl2 as an activator with variations in the adsorbent mass of 5% and 10% of 

the sample volume and variations in contact time during the adsorption process for 

30; 60; 90; 120; and 150 minutes. The quality of the activated carbon produced 

meets the quality standards of activated carbon-based on SNI 06–3730–1995, 

namely 8% moisture content, 5.20% total ash content, 5.60% volatile matter 

content, 81.2% carbon content, and iodine absorption. 1142.1 mg/g. The most 

effective result for metal adsorption (Fe2+) with a mass of 5% at 30 minutes was 

97.87% and for metal adsorption (Mn2+) with a mass of 10% at 30 minutes was 

19.37%. The suitable isotherm model for this adsorption process is the Freundlich 

isotherm. 

Keywords: Young Coconut Waste, Adsorbent, Activated Carbon, ZnCl2, Peat  

 Water  
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